BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka penelitian ini dapat

disimpulkan sebagai berikut:

a. Ada pengaruh model latihan shooting dengan pola berpindah sasaran

C.

terhadap ketepatan shooting pada pemain sepak bola SSB Gelora Talaga
Kab.Gorontalo. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan statistik
dimana thitung = 7.66. nilai twper pada a = 0,05; dk = n-1 (10-1 =9) di
peroleh harga sebesar 1.83. Dengan demikian thitung lebih besar dari tiapie
(thitng = 7.66 > twne 1 = 1.83). Berdasarkan kriteria pengujian bahwa
tolak Hy: Jika thitung >taber pada oo = 0,05; n — 1, oleh karena itu hipotesis
alternativ atau Ha dapat di terima karena harga tniung telah berada di luar
daerah penerimaan Ho.

Ada pengaruh model latihan shooting dengan model latihan shooting di
tempat terhadap ketepatan shooting pada pemain sepak bola SSB Gelora
Talaga Kab.Gorontalo. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan
statistik dimana thitung = 10.17. nilai tiane pada a = 0,05; dk = n-1 (10-
1 =9) di peroleh harga sebesar 1.83. Dengan demikian thiwng lebih besar
dari twapie (thitung = 10.17> twane 1 = 1.83). Berdasarkan kriteria pengujian
bahwa tolakH,: Jika thitung >taber pada o = 0,05; n — 1, oleh karena itu
hipotesis alternativ atau Ha dapat di terima karena harga thitung telah berada
di luar daerah penerimaan Ho.

Ada perbedaan pengaruh model latihan shooting dengan pola berpindah
sasaran dengan shooting di tempat terhadap ketepatan shooting pada
pemain sepak bola SSB Gelora Talaga Kab.Gorontalo. Hal ini dapat
dilihat dari hasil perhitungan statistik dimana peroleh thiung = 3.104. nilai
travel pada a = 0,05; dk = n-1 (10-1 =9) di peroleh harga sebesar 1.83.
Dengan demikian thitung lebih besar dari tapie (thitung = 3.104> trape1 = 1.83).
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Berdasarkan kriteria pengujian bahwa tolakHy: Jika thitung >ttanel pada o =
0,05; n — 1, oleh karena itu hipotesis alternativ atau Ha, dapat di terima

karena harga thiung telah berada di luar daerah penerimaan Ho.

5.2 Saran
Dari hasil pembahasan dan kesimpulan peniliti mengemukakan beberapa
saran sebagai berikut :

1. Untuk pelatih, guru olahraga, dan pelaku olahraga di harapkan dalam
memberikan dan melakukan latihan untuk meningkatkan ketepatan shooting
sebaiknya di berikan latihan shooting dengan pola berpindah sasaran dan
shooting ditempat.

2. Petingnya fasilitas untuk menunjang latihan shooting dengan pola berpindah
sasaran dan shooting ditempat untuk meningkatkan ketepatan shoting.

3. Untuk praktisi olahraga jika ingin mengkaji dan meneliti kembali pengaruh
latihan shooting dengan pola berpindah sasaran dan shooting ditempat di

harapkan menggunkan sampel yang lebih banyak.
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